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ABSTRAK
Pemberian insentif dapat mendorong serta
mempengaruhi tenaga kerja untuk lebih
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan
apakah ada pengaruh pemberian insentif bagi
peningkatan prestasi kerja pegawai pada CV.
Darpa Kastara Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan rumus
Regresi Linier.
Kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil
regresi Y = 4,94 + 0,085 (X), yaitu bahwa apabila
upah insentif diturunkan maka prestasi kerja akan
menurun dan apabila upah insentif dinaikkan
maka prestasi kerja akan meningkat. Dengan
adanya pemberian upah insentif bagi karyawan
bagian produksi secara tepat, maka dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan
target produksi dapat tercapai, sehingga
perusahaan dapat memenuhi permintaan.
Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat level of
signifikan 0,10, maka hipotesa yang penulis
ajukan diperoleh nilai uji test sebesar 2,760 >
1,886, berarti bahwa Ho berada di daerah
penolakan dari Hi berada di daerah penerimaan,
sehingga hipotesa terbukti dan dapat diterima
kebenarannya. Apabila perusahaan menerapkan
pelaksanaan pemberi upah insentif terhadap
karyawan bagian produksi secara tepat dan
memuaskan maka akan dapat memotivasi
karyawan untuk meningkatkan prestasi kerjanya.
Kata Kunci: Insentif dan Prestasi Kerja
1. PENDAHULUAN
Salah satu Cara untuk merangsang agar
karyawan berada pada tingkat produktivitas yang
tinggi adalah dengan cara pemberian insentif. Hal
ini kemungkinan karena pemberian insentif baik
secara materiil (finansial) ataupun berupa non
materiil (pemberian penghargaan, kesempatan
untuk maju, promosi jabatan, kenaikan pangkat),
ini merupakan bentuk imbalan kepada karyawan
yang telah bekerja sesuai dengan prestasi
kerjanya, sehingga dengan kebijaksanaan tersebut
diharapkan akan dapat mendorong untuk bekerja
secara optimal.
Pemberian insentif dapat mendorong serta
mempengaruhi tenaga kerja untuk lebih
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja. Hal
yang harus diperhatikan adalah bahwa pemberian
upah beserta insentif tidaklah besar jumlahnya,
melainkan lebih ditekankan pada sejauh mana
jumlah yang diberikan tersebut dapat
menumbuhkan motivasi dan semangat kerja.
Disamping itu perusahaan juga harus mengetahui
keadaan karyawan secara utuh, bagaimana
kesenangan mereka, sampai sejauh mana prestasi
yang dapat mereka kerjakan untuk kepentingan
perusahaan dan sebagainya.
CV. Darpa Kastara Surabaya yang
merupakan obyek penelitian ini, yang dalam
menjalankan aktivitasnya mengalami penurunan
produktivitas. Hal ini disebabkan karena dalam
pemberian insentif kepada karyawan masih kurang
memuaskan, akibatnya hasil produksinya tidak
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh
perusahaan. Sedangkan pihak perusahaan selalu
berupaya untuk memberikan kesejahteraan kepada




Menurut (Heidrachman Ranupandoyo dan
Suad Husnan, 2001:161), yang dimaksud dengan
insentif adalah “memberikan upah gaji yang
berbeda karena memang prestasi kerja yang
berbeda. Walaupun dua orang karyawan
mempunyai jabatan yang sama tetapi belum tentu
mereka berdua menerima upah yang sama
besarnya, ini disebabkan karena prestasi kerja
mereka yang berbeda”.
Lebih lanjut (Edwin B. Filippo dan Moh.
Mas’ud, 2004:35), menjelaskan insentif adalah
“Jumlah keluaran rata-rata yang perlu untuk
prestasi kerja yang memadai dan jumlah uang
yang wajar dan adil untuk hasil kerja rata-rata”.
Dengan demikian insentif dapat diartikan
sebagai alat yang dipergunakan untuk memberi
dorongan kepada para karyawan agar dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan,
khususnya karyawan sebagai produksi.
2.2. Wujud atau Bentuk Insentif
Untuk mengetahui macam jenis insentif
penulis menguraikan tentang macam-macam
insentif. Menurut (Sarwoto, 1991:154) dalam
bukunya Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen,
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mengatakan bahwa insentif digolongkan menjadi
dua jenis :
a. Insentif Berupa Materiil
b. Insentif Berupa Non Materiil
Dari wujud dan bentuk insentif tersebut
diatas dapat penulis jelaskan sebagai berikut:
a. Insentif Berupa Materiil
Bentuk dari pada insentif ini adalah berupa
uang yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya. Insentif jenis ini dapat
menambah penghasilan yang diperoleh
karyawan disamping upah pokok atau upah
dasar yang diterimanya.
b. Insentif Berupa Non Materiil
Insentif ini dapat diberikan dengan berbagai
bentuk dan hal ini tidak dapat dinilai dengan
uang antara lain:
1. Pemberian tanda jasa
2. Pemberian pujian secara lisan atau tulisan
3. Ucapan terima kasih secara formal atau
informal
4. Kesempatan untuk maju
5. Promosi jabatan (kenaikan pangkat)
6. Dan lain-lain
2.3. Insentif Sebagai Bagian Daripada Upah
Sesuai dengan penguraian tentang
pengertian insentif tersebut dapat disimpulkan
bahwa insentif itu merupakan bagian dari pada
upah. Dengan demikian upah insentif sebenarnya
merupakan suatu bentuk motivasi yang dinyatakan
dalam bentuk uang. Jadi upah insentif adalah
untuk membangkitkan hasrat kerja dan kemauan
para tenaga kerja untuk berprestasi secara
maksimal dalam melakukan kegiatan operasional
perusahaan.
Adapun sistem pengupahan insentif
menurut )Heidjrachman dan Suad Husnan, 2001:
163), dimana agar pengupahan tersebut bisa
berhasil ada beberapa sifat yang perlu diperhatikan
:
1. Pembayaran hendaknya sederhana sehingga
dapat dimengerti dan dihitung oleh karyawan
sendiri
2. Penghasilan yang diterima buruh hendaknya
langsung menaikkan output dan efisiensi
3. Pembayarannya hendaknya dilakukan secepat
mungkin
4. Standart kerja hendaknya ditentukan dengan
hati-hati, standart kerja yang terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah sama-sama tidak
baiknya
5. Besarnya upah normal dengan standart kerja
perjam hendaknya cukup merangsang
pekerjaan untuk bekerja lebih giat.
2.4. Pengertian Prestasi Kerja
Menurut (Winardi, 2003: 393), prestasi
kerja adalah “Jumlah yang dihasilkan oleh setiap
pekerja dalam jangka waktu tertentu. Hal tersebut
tergantung pada perkembangan teknologi, alat-alat
produksi organisasi dan manajemen, syarat kerja
serta faktor lainnya”.
Sedangkan (Bambang Kaussriyanto, 2003:
21), memberi pengertian prestasi adalah “Nisbah
atau ratio antara hasil kegiatan (keluaran) dan
segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan
hasil tersebut (masukan).”
2.5. Pentingnya Insentif Terhadap Prestasi
Kerja
Perusahaan yang menginginkan tujuan
dapat terealisir, terlebih dahulu harus mampu
menumbuhkan semangat dan gairah kerja
karyawannya. Untuk menumbuhkan semangat dan
gairah kerja karyawannya ada beberapa cara yaitu
dengan memberikan materiil intensif maupun non
materiil insentif.
Dengan semangat dan gairah kerja yang
meningkatkan diharapkan dari padanya juga akan
mampu menaikkan prestasi kerja karyawannya.
Salah satu bentuk dari pada materiil insentive
untuk meningkatkan semangat dan gairah kerja
karyawan yaitu memberikan finansial insentive
kepada karyawan. Apabila finansial insentive
kepada karyawan telah mencukupi kebutuhan
minimal karyawan maka akan menimbulkan
semangat dan gairah kerja yang semakin
meningkat. Hal tersebut dapat berakibat turunnya
prestasi kerja karyawan. Untuk itu sistem
pemberian insentif harus mampu menumbuhkan
produktivitas kerja semaksimal mungkin.
2.5. Hipotesis
Di antara insentif dan prestasi  mempunyai
hubungan yang sangat erat dan tidak dapat
dipisahkan. Maka untuk menunjang hal tersebut
diatas, menurut (Bambang Kusriyanto, 2003 : 3),
peningkatan prestasi pada dasarnya
dikelompokkan menjadi 4 (empat) bentuk yaitu :
1. Pengurangan sedikit sumber daya untuk
memperoleh jumlah produksi yang sama
2. Pengurangan sumber daya sekedarnya untuk
memperoleh jumlah produksi yang lebih besar
3. Penggunaan jumlah sumber daya yang sama
untuk memperoleh jumlah produksi yang lebih
besar
4. Pengguna jumlah sumber daya yang lebih
besar untuk memperoleh jumlah produksi
yang jauh lebih besar lagi
Dari pendapat tersebut diatas, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa dengan semakin
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tingginya prestasi kerja seorang karyawan, maka
membuka kesempatan untuk menaikkan taraf
hidupnya dikarenakan insentif yang mereka terima
juga tinggi.
Demikian pula sebaiknya apabila prestasi
kerja rendah, maka insentif yang mereka terima
juga rendah. Dengan demikian hubungan antara
insentif dan prestasi kerja karyawan erat sekali di
dalam menaikkan semangat.
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian Kuantitatif
Adalah penelitian yang bersifat ilmiah. Ia
mengumpulkan data-data yang ada untuk
dilakukan analisis statistik, dimana analisis
statistik digunakan untuk menemukan hubungan
antara 2 atau lebih variabel. Untuk menemukan
hipotesisnya, maka diadakan wawancara
mendalam (indepth interview)
3.2 Definisi Konsep dan Operasional
a. Insentif sebagai variabel independent atau
variabel bebas (X)
b. Prestasi kerja sebagai variabel independent





Untuk menganalisa hubungan insentif
dengan produktivitas kerja karyawan dan
membuktikan hipotesis yang penulis tetapkan,
maka penulis menggunakan teknik analisa :
- Analisa Kualitatif
Suatu metode pengolahan data yang berbentuk
uraian kalimat yang logis untuk mendapatkan
suatu kesimpulan dari masalah tersebut dengan
berdasarkan pertimbangan rasio dan teori yang
ada.
- Analisa Kuantitatif
Suatu metode pengolahan data dengan
menggunakan metode Regresi Linier.
Adapun rumusannya adalah sebagai berikut
:
Regresi Linear Sederhana dengan formulasi
sebagai berikut :











b = Koefisien Regresi
x = Variabel Bebas (insentif)
y = Variabel terikat (produktivitas kerja)
n = Jumlah pengamatan
Korelasi Pearson Moment dengan formulasi
sebagai berikut :
a.










r = Koefisien korelasi yang merupakan
pengukuran keeratan hubungan antara variabel
x dan y
n = Jumlah sample
x = Variabel bebas
y = Variabel terikat (produktivitas kerja)
Kriteria nilai dan koefisien korelasi (r) adalah
sebagai berikut:
Jika r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua
variabel sangat lemah atau tidak ada hubungan
sama sekali.
Jika r = + 1 atau mendekati 1, maka hubungan
kedua variabel sangat kuat sekali dan positif.
Jika r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan
kedua variabel sangat kuat dan negatif.
Untuk menguji tingkat signifikan atau
tingkat kepercayaan dari nilai r dari keterangan di











t =Nilai yang diperoleh dari faktor degree
of freedom yang digunakan untuk menarik
terhadap rxy
(n-2) =Tingkat kebebasan dari jumlah
pengamatan
r = Nilai korelasi antar x dan y
Adapun tingkat signifikan yang
dipergunakan dalam pengujian hipotesa
adalah 0.10




X Y X2 Y2 X.Y
2003 425 40.7 180.625 1.656.49 17.297.5
2004 450 44.5 202.500 1.9170.3
6
19.980
2005 575 57.1 303.625 3.260.41 32.832.5
2006 550 47.4 302.500 2.246.76 26.070
 2.000 189.6 1.016.250 9.135.02 96.180
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Setelah penulis mengetahui masalah
yang dihadapi, maka hipotesa yang ada masih
diperlukan pengujian untuk meyakinkan tingkat
kebenarannya dan untuk mengujinya penulis
menggunakan analisa kuantitatif dengan
menggunakan rumus regresi dan kolerasi. Untuk
menghitung koefisien antara upah insentif dengan
prestasi  kerja karyawan dapat penulis tampilkan
pada tabel 4.1. berikut:
Keterangan :
X = Insentif
Y = Prestasi Kerja
Regresi Linier Sederhana :


























a = 4, 94
Setelah dilakukan untuk mencari a dan b
dimana hasilnya adalah : a = 4, 94 dan b = 0, 085.
Selanjutnya nilai tersebut penulis masukkan
kedalam persamaan regresi :
Y = a = bx
Y = 4, 94 + 0,085 (x)
Setelah diketahui fungsi dari persamaan regresi,
jika perusahaan ingin mengetahui hubungan kedua
variabel adalah sebagai berikut:
Jika upah insentif (x) dinaikkan dari 575 menjadi
650, maka:
Y = 4,94 + 0,085 (x)
Y = 4,49 + 0, 085 (650)
Y = 4,94 + 55,25
Y = 60,19
Hal tersebut terlihat adanya peningkatan
produktivitas dari 57, 1 menjadi 60, 19. Dan
apabila upah insentif diturunkan dari 425 menjadi
400, maka :
Y = 4, 94 + 0,085
Y = 4, 94 + 0, 085 (400)
Y = 4, 94 + 34
Y = 38, 94
Dengan adanya penurunan pemberian
upah insentif, maka produktivitas kerja mengalami
penurunan dari 40, 7 menjadi 38, 94 sehingga
besar kecilnya upah insentif akan berpengaruh
terhadap prestasi kerja.














r = 0, 89
Dari perhitungan tersebut di dapat koefisien
korelasi sebesar +0,89, hal ini berarti bahwa
variabel X (insentif) dan variabel Y mempunyai
hubungan yang sangat kuat dan searah. Apabila
upah insentif dilakukan dengan tepat dan
memuaskan, maka prestasi akan meningkat.
Selanjutnya untuk membuktikan bahwa antara
variabel X dan Y mempunyai hubungan yang erat,
maka penulis membuktikannya dengan








t = Nilai dari t-tes
r = Koefisien korelasi

















Didalam melakukan pengujian hipotesa ada dua
kriteria yang perlu diperhatikan yaitu :
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 Ho diterima dan Hi ditolak apabila nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel
 Ho ditolak dan Hi diterima apabila nilai t hitung-
lebih besar dari pada nilai t tabel-
Dari perhitungan diatas diperoleh t hitung
sebesar 2,760 sedangkan kalau dilihat dari t tabel
dengan level of signifikan, 10 = 10% (tabel
distribusi t) dan df = diperoleh angka 1,886
sehingga dari perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, maka
Ho di tolak dan Hi diterima, artinya terdapat
hubungan yang di signifikan antara besarnya nilai
insentif yang diberikan dengan prestasi kerja
karyawan. Dengan demikian terbukti hipotesa
yang penulis kemukakan.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil adalah:
1. Sesuai hipotesa yang telah dianjurkan terlebih
dahulu yaitu: dengan adanya pemberian upah
insentif bagi karyawan bagian produksi secara
tepat, maka dapat meningkatkan prestasi kerja
karyawan dan target produksi dapat tercapai,
sehingga perusahaan dapat memenuhi
permintaan. Dan hipotesa yang ada dapat
terbukti kebenarannya.
2. Bila ditinjau dari hasil regresi Y = 4,94 + 0,085
(X), dapat suatu kesimpulan apabila upah
insentif diturunkan maka produktivitas kerja
akan menurun dan apabila upah insentif
dinaikkan maka prestasi kerja akan
meningkat.
3. Bila ditinjau dari hasil perhitungan uji t dengan
tingkat level of signifikan 0,10, maka hipotesa
yang penulis ajukan diperoleh nilai uji test
sebesar 2,760 > 1,886, hal ini berarti bahwa
Ho berada di daerah penolakan dari Hi berada
di daerah penerimaan, sehingga hipotesa
terbukti dan dapat diterima kebenarannya.
Apabila perusahaan menerapkan pelaksanaan
pemberi upah insentif terhadap karyawan
bagian produksi secara tepat dan memuaskan
maka akan dapat memotivasi karyawan untuk
meningkatkan prestasi kerja karyawan.
4. Untuk mengatasi turunnya produktivitas kerja
karyawan dapat dilakukan dengan
memberikan insentif kepada karyawan bagian
produksi.
5.2 Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah
dilakukan telah terbukti hasilnya, maka penulis
mencoba untuk memberikan saran-saran yang
mungkin akan berguna bagi perkembangan
perusahaan terutama dalam hal pemberian upah
insentif. Adapun saran-saran tersebut adalah :
1. Pemberi upah insentif yang tepat kepada semua
karyawan, khususnya bagian produksi, harus
dipikirkan serius oleh pimpinan perusahaan
dalam hubungan dengan peningkatan
produktivitas dan target produksi sehingga
nantinya perusahaan akan memenuhi
permintaan
2. Perusahaan selain memberikan upah insentif
kepada karyawan, perusahaan sebaiknya juga
meningkatkan keterampilan lainnya yang masih
berhubungan dengan pekerjaan yang ditekuni.
3. Pimpinan perusahaan sebaiknya menetapkan
berapa jumlah minimal produksi yang harus
dihasilkan oleh karyawan untuk memperoleh
upah insentif. Hal ini akan membedakan
penerimaan upah insentif, sehingga tidak
memicu adanya kecemburuan sosial yang akan
berakibat pada penurunan produktivitas kerja
karyawan.
4. Pimpinan hendaknya memberikan bimbingan
serta pengarahan-pengarahan yang
berhubungan dengan pekerjaan yang
dilaksanakan oleh karyawan secara
berkesinambungan sehingga dapat mendorong
semangat dan gairah kerja karyawan yang pada
akhirnya tujuan dari perusahaan dapat tercapai
tanpa adanya kendala-kendala yang berarti.
Dengan dimilikinya keterampilan akan
mempermudah karyawan menyelesaikan
tugasnya.
Demikian kesimpulan dan saran-saran yang
dapat penulis kemukakan sesuai dengan
penelitian yang telah penulis lakukan dengan
harapan semoga apa yang dibahas sebelumnya
dapat bermanfaat bagi perusahaan PT. Startech
Indonesia dalam rangka mengatasi masalah
yang telah ada.
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